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Tirakatan Momentum Perenungan Spiritual

“Saya mengajak masya-

rakat untuk senantiasa

menghormati dan meng-

hargai kemerdekaan. Su-

dah sewajarnya sikap ini

dilakukan mengingat per-

juangan merebut kemer-

dekaan juga tak mudah.

Tidak terhitung banyak-

nya harta, nyawa, dan te-

naga yang telah dikorban-

kan demi terwujudnya Pro-

klamasi pada 17 Agustus,

77 tahun silam,” kata Se-

kretaris Daerah (Sekda)

DIY K Baskara Aji dalam

acara Malam Tirakatan

Peringatan HUT ke-77 Ke-

merdekaan RI di Bangsal

Kepatihan, Selasa (16/8).

Baskara Aji mengatakan,

malam tirakatan Per-

ingatan HUT ke-77 RI se-

jatinya merupakan momen

perenungan spiritual. Ada-

pun bentuknya bisa dilaku-

kan dengan memusatkan

kekuatan batin, agar dapat

menunaikan cita-cita dan se-

mangat Proklamasi yang

berlandaskan istiqamah

konsisten, konsekuen, dan

berkelanjutan dalam nilai-

nilai satya wacana, satunya

kata dan perbuatan.

“Tidak hanya bertirakat

ke dalam diri, malam

tirakatan juga sangat tepat

untuk mendoakan pejuang

kemerdekaan yang telah

berpulang. Malam

tirakatan juga dianjurkan

untuk retrospeksi menge-

nang jasa para pahlawan

dan napak tilas jejak se-

jarah yang ditinggalkan-

nya, seraya mendoakan,

agar arwah para syuhada

memperoleh pahala sesuai

amal baktinya,” terangnya.

Sementara, Ketua

Umum Panitia Peringatan

HUT ke-77 RI Pemda DIY

Beny Suharsono menyata-

kan, telah dilakukan be-

berapa kegiatan di an-

taranya pemberian remisi

pada 1.099 narapidana da-

ri sembilan Lapas di DIY.

Di mana untuk kegiatan

seremonial dilakukan di

Lapas Kelas II A Wiro-

gunan, Kota Yogyakarta.

Karena masih dalam

situasi pandemi, pelak-

sanaan seluruh rangkaian

kegiatan dilakukan dengan

tetap mengedepankan pro-

tokol kesehatan Covid-19. 

“Memang saat ini bangsa

Indonesia belum bisa dikata-

kan pulih 100 persen setelah

terdampak pandemi Covid.

Momentum HUT ke-77

merupakan ajang efektif un-

tuk melakukan introspeksi

dan bangkit dari pandemi

Covid-19,”ujarnya.     (Ria)-f

GITA GUTAWA

Siap Berkontribusi Penuh untuk YAMI
YAYASAN Anugerah

Musik Indonesia (YAMI) di

bawah kepemimpinan

Candra Darusman mengu-

mumkan jajaran Board of

Directors (BoD) periode

2022-2027. Setidaknya ada

10 nama yang masuk da-

lam jajaran tersebut.

Mereka adalah Tantowi

Yahya, Triawan Munaf,

Dwiki Dharmawan, Iman

RN Sastrosatomo, Yona-

than Nugroho, David Kar-

to, Wisnu Surjono, Andreas

Wulur, Ikke Nurjanah dan

Gita Gutawa.

Gita Gutawa menjadi

anggota termuda. Meski de-

mikian, pelantun lagu Bu-

kan Permainan itu berko-

mitmen untuk berkontribu-

si penuh buat Yayasan AMI.

“Insya Allah bisa berkon-

tribusi dengan sudut pan-

dang aku sebagai yang pa-

ling muda. Pengalaman

aku bersama AMI sudah

sejak usia aku masih 13

tahun,” kata Gita Gutawa.

Jauh sebelumnya, Gita

Gutawa banyak membica-

rakan soal YAMI bersama

Candra Darusman. Obrol-

an itu sebelum Candra Da-

rusman menjadi ketua YA-

MI yang sekarang. Dari sit-

ulah, putri Erwin Gutawa

itu diminta Candra Darus-

man untuk bergabung da-

lam Board of Directors.

“Saat itu belum menjadi

Ketua YAMI yang seka-

rang. Tapi, kita sudah mu-

lai banyak ngobrol-ngobrol

soal YAMI, aku juga sudah

share beberapa point of

view aku tentang YAMI,”

kata Gita Gutawa.

“Tiba-tiba ada pengu-

muman bahwa Om

Candra menjadi Ketua

YAMI, nggak lama kemu-

dian, Alhamdulillah, Om

Candra telepon aku juga.

‘Bagaimana Git menjadi

Board of Directors?’,” tam-

bah Gita Gutawa melan-

jutkan. (Awh)

YOGYA(KR) - Peringatan kemerdekaan harus dimaknai dengan
penuh kesahajaan, setelah dua tahun lebih bangsa Indonesia dilanda
pandemi Covid-19. Peristiwa ini hendaknya menjadi bagian dari laku
introspeksi yang dijalani. Tak hanya introspeksi, malam tirakatan ju-
ga harus mengajarkan manusia untuk bersyukur. Karena masih ada
potensi yang tersisa untuk dijadikan modal menyiasati berbagai
keterbatasan, sekaligus menjawab tantangan ke depan.

KR-Devid Permana

Siswa SD Minomartani 1 mengikuti lomba 17-an.

PANGGUNG
SOLEDO GELANG PROJO DI BOROBUDUR 

Tarian Kolaborasi 3 Kabupaten
SUASANA area Marga

Utama Candi Borobudur, di

kawasan Taman Wisata

Candi Borobudur (TWCB),

Senin (15/8) malam, berbeda

dengan hari-hari biasa. Se-

banyak 108 penari dari wila-

yah Kabupaten Magelang,

Kulonprogo dan Purworejo

tampil  kolosal di atas pang-

gung di area tersebut.

Dengan iringan musik

tradisional yang dimain-

kan 48 pengrawit dari keti-

ga kabupaten yang berada

di perbatasan wilayah Pro-

vinsi Jateng dan DIY terse-

but mereka menarikan Ta-

ri Soledo Gelang Projo, ber-

durasi sekitar 20-30 menit.

Dengan latar belakang ba-

ngunan Candi Borobudur

yang disinari lampu se-

makin memperindah pe-

nampilan tarian. 

Tari Soledo Gelang Projo

dilaunching oleh Balai

Otorita Borobudur (BOB).

Penciptaan karya tari ini

merupakan penggabungan

3 unsur khas dari 3

Kabupaten Magelang,

Kulonprogo dan Purworejo.

Unsur-unsur khas sepert

Tari Soreng dari Kabupaten

Magelang, Tari Lengger

Tapeng dari Kulonprogo dan

Tari Dolalak dari Purworejo,

yang didesain secara esteti-

ka tari dengan komposisi sa-

ngat menarik, menun-

jukkan keharmonisan bu-

daya di wilayah perbatasan.

Soledo merupakan akronim

dari Tari Soreng, Lengger

Tapeng dan Dolalak.

Direktur Utama BOB

Indah Juanita usai pelun-

curan Tari Soledo Gelang

Projo mengatakan tarian

ini ‘hadiah’ untuk HUT ke-

77 Republik Indonesia.

Dikatakan, kegiatan sema-

cam ini diharapkan akan

menjadi contoh wilayah

yang lain. (Tha)-f

YOGYA (KR) - Polemik jilbab yang ter-

jadi di salah satu SMA negeri di Bantul,

mendapat perhatian banyak pihak. Salah

satunya dari kalangan akademisi. Jika se-

mua pihak paham akan Pancasila, hal ini

tidak akan terjadi.

Demikian yang muncul dalam diskusi

umum bertajuk ‘Peran Guru dalam

Membentuk Siswa Berprofil Pelajar

Pancasila’ yang diselenggarakan oleh

Menoreh Institute, Senin (15/8) malam.

Diskusi ini menghadirkan pakar pen-

didikan dari UGM dan UNY. Disimpulkan

perlu ada peningkatan pemahaman dan

aplikasi karakter pelajar pancasila. 

Pimpinan Menoreh Institute Deni

Herdianto yang juga pakar pendidikan dari

UNY telah melakukan survei terhadap 925

responden di seluruh Indonesia terkait

Profil Pelajar Pancasila. Hasilnya, 50

persen responden sudah mengetahui ten-

tang profil pelajar pancasila. Sementara 33

persen mengetahui sebagian dan 17 persen

tidak mengetahui sama sekali.

“Ketika diajukan pertanyaan dengan ja-

waban ganda, 70 persen responden me-

nyatakan bahwa guru paling berperan da-

lam membentuk profil pelajar Pancasila.

Sebanyak 53 persen menyatakan orang-

tua paling berperan, 45 persen lingkungan

dan 23 persen menyatakan lingkungan

yang paling berperan,” katanya.

Sementara itu terkait pelaksanaan

ibadah bersikap, dan berpenampilan

sesuai ajaran agama masing masing 83

persen menyatakan hal tersebut meru-

pakan implementasi penting dari profil

pelajar pancasila.

Prof Khairudin dari UNY menyam-

paikan tentang elemen kunci gotong roy-

ong dalam pendidikan adalah kolaborasi,

kepedulian dan berbagi. Beriman dan

bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa

merupakan profil pertama yang se-

mestinya dimiliki oleh pelajar Pancasila.

Guru adalah sosok yang sangat penting

perannya dalam hal ini.

“Jadi, ketika ada guru mengajarkan

muridnya untuk beribadah dan taat agama

semestinya tidak dipermasalahkan. Mem-

permasalahkan guru yang melaksanakan

tugasnya bisa terjadi karena komunikasi

yang kurang baik antara orangtua dengan

pihak sekolah. Perbaikan komunikasi dan

kerja sama sekolah dan orangtua wali men-

jadi sangat penting,” ungkapnya.     (Awh)-f

YOGYA(KR) - Memeriahkan HUT ke-77 Kemerdeka-

an RI, SDN Minomartani 1, Ngaglik Sleman didukung

Komite Sekolah mengadakan berbagai kegiatan. Pada 13

dan 15 Agustus diadakan berbagai lomba khas 17-an.

Kemudian pada 17 Agustus diadakan upacara bendera

dilanjutkan makan bersama.

Ketua Panitia Lomba 17-an sekaligus Guru Kelas,

Erysa Nindya Putri menuturkan, lomba diikuti para

siswa (kelas 1-6), guru dan perwakilan orangtua siswa.

Di antaranya lomba estafet air, estafet karet, galon bocor,

sepakbola sarung, memasukkan pensil dalam botol dan

paduan suara. Sedangkan lomba memasak bagi orang-

tua siswa (ibu-ibu). Para pemenang lomba mendapatkan

hadiah. “Antusiasme warga sekolah berpartisipasi dalam

lomba sangat tinggi, mengingat selama 2 tahun yang lalu

kegiatan 17-an tidak bisa digelar karena pandemi,” kata

Putri kepada KR, Rabu (17/8).

Kepala SD Minomartani 1, Waryanto mengatakan,

banyak manfaat dari kegiatan 17-an. Selain menanamkan

rasa cinta Tanah Air sejak dini kepada anak, juga sebagai

wahana penguatan pendidikan karakter.  “Saat mengikuti

lomba, anak dilatih untuk berkomunikasi dengan teman

lain antarkelas, bekerja sama, berkolaborasi. Kemudian

saat upacara bendera, anak dilatih kedisiplinan,” ujarnya.

Ketua Komite Sekolah, Riana Puspitawati menyata-

kan, paguyuban orangtua siswa sangat mendukung

kegiatan-kegiatan yang diadakan oleh sekolah untuk ke-

berhasilan pendidikan peserta didik. Dalam kegiatan 17-

an ini, paguyuban orangtua siswa dilibatkan mulai dari

persiapan hingga pelaksanaan kegiatan. (Dev)-f

Semarak 17-an di SDN Minomartani 1 PAHAMI KARAKTER PELAJAR PANCASILA

Polemik Jilbab Tak Akan Terjadi

KR-Dok.BOB

Salah satu penampilan Tari Soledo Gelang Projo di

area Marga Utama Candi Borobudur.

KR-Istimewa

Gita Gutawa


